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Abstract

This study aims to determine the effect of using Powtoon-based video learning media on the cognitive
learning outcomes of students in grade IV at SDN 39 Pontianak. The research design used a quasi-
experimental approach with a non-equivalent control group design. The sample in this study consisted of
53 students, comprising class IVA as the experimental class and class IVB as the control class. The
independent variable in this study was the use of Powtoon-based video learning media, and the dependent
variable was science learning outcomes. The results showed that the learning outcomes of students after
using Powtoon-based video learning media in the experimental class increased, with a pretest average
score of 48.80 and a posttest average score of 78.04. 4) Based on the results of the independent sample t-
test for the experimental class, a significant value of 0.039 < 0.05 was obtained. Thus, HO was rejected and
Ha was accepted, meaning that there was an effect on the use of Powtoon-based video learning media on
student learning outcomes in the subject of Earth's gravitational force in grade IV at SDN 39 Pontianak.

Keywords: Powtoon Media, Science Learning Outcomes, Elementary School.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan media pembelajaran berbentuk
video pembelajaran berbasis powtoon terhadap hasil belajar kognitif peserta didik di kelas IV SDN 39
Pontianak. Desain penelitian menggunakan quasi-eksperimen dengan pendekatan non-equivalent control
grup design. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 53 orang yang terdiri dari kelas IVA sebagai kelas
eksperimen, dan kelas IVB sebagai kelas kontrol. Variable bebas dalam penelitian ini yaitu penggunaan
media video pembelajaran berbasis powtoon, dan variable terikat dalam penelitian ini yaitu hasil belajar
IPA. Hasil penelitian menujukkan hasil belajar peserta didik setelah menggunakan media video
pembelajaran berbasis powtoon pada kelas eksperimen mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata
Pretest 48,80 dan nilai rata-rata Posttest 78,04. 4) Berdasarkan hasil uji independent sample t-test kelas
eksperimen bahwa di dapatkan nilai signifikan sebesar 0,039 < 0,05. Sehingga HO ditolak dan Ha diterima,
maka terdapat pengaruh pada penggunaan media video pembelajaran berbasis powtoon terhadap hasil
belajar peserta didik pada materi gaya gravitasi bumi kelas IV di SDN 39 Pontianak.

Kata Kunci: Media Powtoon, Hasil Belajar IPA, Sekolah Dasar.

. PENDAHULUAN

Pembelajaran IPA di sekolah dasar merupakan pembelajaran yang didalamnya
terdapat banyak sekali materi yang berhubungan dengan lingkungan sekitar (Wijanarko,
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2017:22). Maka dari itu guru harus bisa menjelaskan materi dengan lebih menarik
terutama pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam dengan menggunakan media
pembelajaran yang menarik peserta didik untuk belajar.

Media pembelajaran menurut (Hasan et al., 2021:56) adalah alat yang bisa
digunakan untuk membantu jalan nya pembelajaran agar lebih efektif dan optimal. Pada
saat ini proses pembelajaran tidak hanya terpaku kepada buku dan papan tulis saja, karna
saat ini banyak sekali media pembelajaran yang bisa digunakan oleh para pengajar
penlitian ini dengan menggunakan media video. Media pembelajaran ini juga sangat
dibutuhkan untuk guru menjelaskan materi kepada peserta didik agar peserta didik tidak
jenuh dalam pembelajaran.

Adapun menurut (Sri, 2021) Media video pembelajaran adalah segala sesuatu
yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran baik itu yang berupa
audio atau visual, dimana di dalamnya terdapat banyak pesan pembelajaran baik itu teori,
pengetahuan, konsep materi, perinsip pembelajaran ataupun prosedur dan langkah-
langkah yang harus dilaksanakan agar tercapai tujuan pembelajaran.

Media pembelajaran berbasis Powtoon telah muncul sebagai alat inovatif dalam
pendidikan, meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil pembelajaran di berbagai mata
pelajaran. Platform multimedia ini menggunakan video animasi untuk menyajikan konten
pendidikan dengan cara yang menarik secara visual dan interaktif, yang telah terbukti
meningkatkan pemahaman, motivasi, dan pengalaman belajar secara keseluruhan bagi
siswa. Studi menunjukkan bahwa Powtoon secara signifikan meningkatkan hasil
pembelajaran dalam mata pelajaran seperti matematika dan sains, dengan peningkatan
pemahaman dan retensi siswa (Sugihati et al., 2024) (Agustin & Junaedi, 2024).
Penelitian lain menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan media berbasis Powtoon
mencapai skor pasca-tes yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang
menggunakan metode tradisional, menunjukkan efektivitasnya dalam memfasilitasi
pembelajaran (Kurniati et al., 2024).

Adapun tahapan dalam menerapkan media video berbasis powtoon, yaitu sebagai
berikut: (1) Membuka media berbasis powtoon dan memilih template di menu Your
Powtoon, (2) Menyampaikan tujuan pembelajaran; Peserta didik menyimak video
penjelasan serta membaca buku-buku sumber (Buku Paket) pada materi gaya gravitasi
bumigravitasi bumi (3) Peserta didik diberikan soal tes pada materi tersebut; (4) Peserta
didik mengerjakan soal mengenai materi tersebut. (5) Setelah itu, peserta didik diminta
mengumpulkan lembar jawaban di depan.

Menurut (Nurrita, 2018:133) hasil yang diberikan kepada peserta didik berupa
penilaian setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menilai pengetahuan, pada diri
peserta didik dengan adanya perubahan tingkah laku. Hasil belajar pada mata
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, materi gaya gravitasi bumidalam penelitian ini
yaitu penilaian sumatif. Penilaian sumatif ini adalah untuk mengukur suatu kemampuan
yang menggunakan sebuah alat ukur, alat ukurnya berupa tes, baik secara tertulis maupun
tindakan, pada peserta didik kelas IV SDN 39 Pontianak Tahun 2024/2025 dalam proses

Jurnal Karya Ilmiah Pendidik dan Praktisi SD&MI (JKIPP) Vol. 4 No. 2 September 2025 71



Jurnal Karya Ilmiah Pendidik dan Praktisi SD&MI (JKIPP)
E-ISSN: 2988 - 2400

Vol. 4 Nomor 2

Available online at

https://e-journal.iainptk.ac.id/index.php/jkipp

berlangsung nya pembelajaran. Selain itu peserta didik juga dapat mencontohkan dan
membedakan soal Isian pada materi gaya gravitasi bumi.

Berdasarkan hasil Observasi, pada hari senin tanggal 16 Juli 2024 di SDN 39
Pontianak Tahun 2024/2025 terlihat dari nilai ulangan harian IPA peserta didik di kelas
IV hanya 11 peserta didik yang mencapai nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu
75, sedangkan 16 peserta didik belum mencapai nilai kriteria ketuntasan minimum
(KKM) adapun nilai rata-rata hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) yaitu 58, dapat dilihat bahwa peserta didik yang tidak tuntas
lebih banyak dari pada peserta didik yang tuntas. Hal ini dikarenakan pada saat proses
pembelajaran berlangsung banyak peserta didik yang merasa jenuh, kurang bersemangat
dan kurang paham Ketika guru menyampaikan materi pembelajaran, sehingga
mengakibatkan hasil belajar peserta didik pun ikut menurun.

Berdasarkan dari hasil wawancara pada ibu N sebagai wali kelas IV bahwa pada
pembelajaran IPA khusus nya materi gaya gravitasi buminilai peserta didik mengalami
banyak yang tidak mencapai KKM di karenakan pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam khusunya pada Materi gaya gravitasi bumiguru hanya menggunakan media gambar
saja, sehingga peserta didik merasa jenuh dalam berlangsungnya pembelajaran.

Untuk itu perlu adanya media video ini dapat membantu peserta didik agar tidak
jenuh dalam pembelajaran, yang mana video tersebut ada berbagai animasi sehingga
peserta didik semangat dalam proses pembelajaran, alasan lainnya sarana dan prasarana
sekolah juga sudah memadai yaitu seperti adanya Infokus, sehingga sangat membuat
peserta didik tidak cepat bosan dalam berlangsungnya pembelajaran, khususnya pada
pembelajaran IPA materi gaya gravitasi bumi dengan hasil dari penelitian pada materi ini
bahwa pembelajaran gaya bisa digunakan dengan tampil nya teknologi yang artinya
bahwa pembelajaran ini tidak hanya menggunakan media yang asri atau menggunakan
media gambar saja, bisa juga menggunakan kemajuan teknologi yang artinya bisa
menggunakan tekonologi yang akan mendatang, maka dari itu peneliti tertarik
menggunakan media video pembelajaran berbasis powtoon.

Berdasarkan hasil penelitian, media video pembelajaran berbasis powtoon
memiliki beberpa keunggulan antara lain: penelitian dari Indri, Video pembelajaran
berbasis Powtoon meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SD, meningkatkan
keterlibatan, dan meningkatkan hasil pembelajaran. Format animasi menarik perhatian,
membuat topik kompleks seperti suhu dan panas lebih mudah diakses, sehingga
menumbuhkan pemahaman dan minat yang lebih dalam pada mata pelajaran STEM
(Widayanti & Juhji, 2023). Video pembelajaran berbasis Powtoon meningkatkan
pendidikan dasar dengan mengembangkan imajinasi dan akal sehat siswa, yang mengarah
pada peningkatan prestasi belajar. Mereka sangat efektif untuk pembelajaran online
selama pandemi, membuat proses pengajaran menarik dan dapat diakses oleh siswa
(Pratiwi & Amirullah, 2021).

Berdasarkan masalah tersebut peneliti tertarik untuk menggunakan media
pembelajaran yang lebih kreatif dalam pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam, di
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karenakan berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan terhadap kelas IV di SDN
39 Pontianak Tahun 2024/2025 guru masih menggunakan media pembelajaran yang sama
seperti pembelajaran pada umumnya yang mana pembelajarannya hanya berpusat pada
pendidik. Sehingga peserta didik merasakan bosan serta mengantuk ketika proses
pembelajaran berlangsung.

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen metode penelitian adalah
penelitian kuantitatif yang di lakukan terhadap pengaruh hubungan sebab akibat dari
suatu varibel yang memiliki sifat independen dan variabel dependen yang dapat di peroleh
dalam pen skoran observasi masing-masing kelompok dengan Teknik mengontrol
(Kamarudin et al., 2021). Design dari dalam penelitian ini menggunakan Quasi
Eksperimen Design dengan bentuk penelitian Non-quivalent Control Grup Design.

Penelitian ini dilakukan di SDN 39 Pontianak Tahun 2024/2025. Menurut (Hera
& Elvandari, 2021:130) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi. Sampel ini adalah Quasi Eksperimen, dari peneliti adalah peserta didik
Kelas IV A SDN 39 Pontianak Tahun 2024/2025 yang berjumlah 26 orang sebagai kelas
eksperimen dan kelas IV B sebagai kelas Kontrol yang berjumlah 27 orang.

Penelitian ini memiliki dua variable, yaitu variable bebas dan variable terikat.
Variable bebas dalam penelitian ini yaitu penggunaan media video berbasis powtoon.
Variable terikat dalam penelitian ini yaitu hasil belajar IPA. Teknik pengumpulan data
yang dilakukan menggunakan teknik tes, untuk memperoleh data hasil belajar melalui
penilaian sumatif. Instrument yang dipakai menggunakan soal isian dengan ketentuan
jawbaan benar diberikan skor 1 dan jawaban salah diberikan skor 0. Teknik pengumpulan
data yang kedua yaitu teknik observasi dilakukan dengan mengamati dan mencatat secara
sistematis kejadian yang menjadi fokus penelitian. Teknik pengumpulan data yang
terakhir yaitu teknik dokumentasi. Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi gambar atau foto kegiatan penerapan media berbasis powtoon dan daftar nilai
pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen.

Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis data statistic deskriptif
dan analisis statistic inferensial. Menurut (Silvia, 2020:16) Statistik Deskriptif
Merupakan suatu metode bagaimana cara mengumpulkan angka-angka, menabelkan
angka-angka, menggambarkannya, mengolah dan menganalisis angka-angka tersebut
serta menginterprestasikannya dengan memberi penafsiran-penafsiran atau dengan
perkataan lain. Adapun kegunaan dari Analisis Startistik ini juga dapat membantu untuk
mendeskripsikan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam untuk mendapatkan Gambaran
yang jelas tentang hasil belajar peserta didik.

Analisis inferensial menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
independent sample t-test. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data kedua
kelompok sampel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan rumus:
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1
Ts=—(Xf —1a;(n—i-1-%;)?

Keterangan:

D : Berdasarkan rumus dibawah
a; : koefisien test Shapiro-wilk
Xp_i_1.. angka ke n-i-1 pada data

X; : angka ke 1 pada data

D P 21 (x7x)?

Menurut (Romie, 2020:22) Setelah uji normalitas, dilakukan juga uji
homogenitas. Uji ini untuk mengetahui kesamaan antara dua keadaan atau populasi.
Apakah sampel yang diteliti berdistribusi homogen atau tidak. Oleh karena itu, rumus

yang digunakan peneliti adalah uji F dengan rumus nya yaitu:
__ Varian terbesar

Varian terkecil

Menurut (Firlana, 2017:37) Uji independent sampel t-test adalah analisa yang
digunakan untuk membandingkan ada tidaknya perbedaan mean antara dua kelompok
yang berbeda atau independen. Uji independent sampel t-test digunakan untuk melihat
pengaruh suatu data sebelum dan setelah diberikan perlakuan. Uji independent sample t-
test merupakan bagian dari statika inferensial yang mempertimbangkan nilai dari suatu
atau lebih paramer populasi (Sugiyono, 2021:33). Adapun rumus yang digunakan dari uji
independent t-test yaitu sebagai berikut:

T=X= %
1_n2)g22
(n1_n2)+512+(n n2)s2 o, 1)
n2+n2-2 ‘nl'n2

Keterangan:
t : Distribusi t
X, : rata-trata nilai pada kelas eksperimen
Xx,:rata — rata nilai pada kelas kontrol
s12: varians hasil belajar pada kelas eksperimen
s22: varians hasil belajar pada kelas konrol
n,: jumlah sampel pada kelas eksperimen
n,: jumlah sampel pada kelas control
2 : jumlah sampel saat pelakuan

. HASIL DAN PEMBAHASAN

. Hasil

Analisis deskriptif di kelas eksperimen dan kontrol peneliti lakukan dengan
menggunakan program PSPP. Berikut ini adalah hasil analisis deskriptif untuk Pretest
dan Posttest di kelas eksperimen dan kelas control menggunakan PSPP.

Tabel 1
Hasil Analisis Deskriptif Prestest dan Posttest di Kelas Eksperimen dan Kontrol
Statistik Deskriptif
Minimum Maximum Mean Std Dev
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Pre-test 30 70 48,80 16,41
Eksperimen

Post-test 42 100 78,04 21,07
Eksperimen

Pre-test 20 70 47,60 16,15
Kontrol

Post-test 33 83 65,28 14,70
Kontrol

Sumber: Data Olahan PSPP

Berdasarkan tabel 1 yang diperoleh dari hasil Pretest di kelas eksperimen
memiliki nilai 30, nilai maksimum 70, dan nilai rata-rata sebesar 48,80. Untuk
mengetahui perbandingannya, dapat dilihat melalui hasil Posttest yang memiliki besar
nilai minimum 42, nilai maksimum 100, dan nilai rata-rata sebesar 78,04. Sedangkan di
kelas kontrol hasil Pretest yang di peroleh untuk nilai minimum 20, nilai maksimum 70,
dan nilai rata-rata sebesar 47,60. Untuk mengetahui perbandingangnya, dapat dilihat dari
nilai minimum 33, nilai maksimum 83, dan nilai rata-ratanya yaitu 65,28.

Berikut ini peneliti memaparkan hasil uji normalitas untuk data hasil Prefest di
kelas kontrol:

Tabel 2
Hasil Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol

923

25 .060

Sumber:Data Olahan PSPP

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat hasil dari uji normalitas menunjukkan nilai sig
(0,60>0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Permeriksaan
normalitas juga dapat dilihat pada histogram dan plot sebagai berikut ini:

Gambar 1
Histogram Pretest kelas Kontrol

Histogram

Dean = 47 6
Std. Dev.=16.145
N=25

Frequency

0

pretest_kontrol

Sumber: Data Olahan PSPP
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Berdasarkan gambar 1 menunjukkan bahwa histogram pada pola berdistribusi
data yang simetris dan menyerupai kurva normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa data
memenuhi asumsi normalitas. Berikut ini pemeriksaan plot dalam normalitas:

Gambar 2
Normal N-Plot Pretest Kelas Kontrol

Normal Q-Q Plot of pretest_kontrol

Expected Normal

Observed Value

Sumber: Data Olahan PSPP
Berdasarkan gambar 2 menunjukkan bahwa titik amatan relatif menyebar di
sekitar garis diagonal utama, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
Berikut ini adalah hasil uji normalitas Posttest di kelas kontrol:

Tabel 3
Hasil Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol
Shapiro-Wilk
Statisti

c df Sig.
Posttest .926 25 .072
Kontrol
Sumber:Data Olahan PSPP

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat hasil dari uji normalitas menunjukkan nilai sig
(0,072>0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Permeriksaan
normalitas juga dapat dilihat pada histogram dan plot sebagai berikut ini:
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Gambar 3
Histogram Posttest kelas Kontrol

Histogram

Mean = 6528
Std. Dev. = 14701
=25

Frequency

30 40 50 60 70 80 20

posttest_kontrol

Sumber: Data Olahan PSPP

Berdasarkan gambar 3 menunjukkan bahwa histogram pada pola berdistribusi
data yang simetris dan menyerupai kurva normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa data
memenuhi asumsi normalitas. Berikut ini pemeriksaan plot dalam normalitas:

Gambar 4
Normal N-Plot Posttest Kelas Kontrol

Normal Q-Q Plot of Posttest_Kontrol

Expected Normal

F] an @
Observed Value

Sumber: Data Olahan PSPP

Berdasarkan gambar 4 menunjukkan bahwa titik amatan relatif menyebar di
sekitar garis diagonal utama, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
Berikut ini adalah hasil uji normalitas Pretest di kelas eksperimen:

Tabel 4
Hasil Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen
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926 25 .069

Sumber:Data Olahan PSPP

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat hasil dari uji normalitas menunjukkan nilai sig

(0,069>0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Permeriksaan
normalitas juga dapat dilihat pada histogram dan plot sebagai berikut ini:
Gambar 5
Normal N-Plot Pretest Kelas Eksperimen

Histogram

Frequency

pretest_eksperimen

Sumber: Data Olahan PSPP

Berdasarkan gambar 5 menunjukkan bahwa histogram pada pola berdistribusi
data yang simetris dan menyerupai kurva normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa data
memenuhi asumsi normalitas. Berikut ini pemeriksaan plot dalam normalitas:

Gambar 6
Normal N-Plot Posttest Kelas Eksperimen

Normal Q-Q Plot of Pretest_Eksperimen

Expected Normal

20 40 60 80

Observed Value

Sumber: Data Olahan PSPP
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Berdasarkan gambar 6 menunjukkan bahwa titik amatan relatif menyebar di
sekitar garis diagonal utama, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Berikut ini adalah hasil uji normalitas Postfest di kelas eksperimen:
Tabel 5

Hasil Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen

923 25  .060

Sumber:Data Olahan PSPP

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat hasil dari uji normalitas menunjukkan nilai sig
(0,060>0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Permeriksaan
normalitas juga dapat dilihat pada histogram dan plot sebagai berikut ini:

Gambar 7
Normal N-Plot Posttest Kelas Eksperimen

Histogram

Mean = 74.08
Std. Dev. = 19553
N=25

Frequency

40 60 a0 1

posttest_eksperimen

Sumber:Data Olahan PSPP

Berdasarkan gambar 7 menunjukkan bahwa histogram pada pola berdistribusi
data yang simetris dan menyerupai kurva normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa data
memenuhi asumsi normalitas. Berikut ini pemeriksaan plot dalam normalitas:
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Gambar 8
Normal N-Plot Posttest Kelas Eksperimen

Normal Q-Q Plot of posttest_eksperimen

Expected Normal

Observed Value

Sumber: Data Olahan PSPP

Berdasarkan gambar 8 menunjukkan bahwa titik amatan relatif menyebar di
sekitar garis diagonal utama, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
Berikut ini peneliti memaparkan hasil uji homogenitas untuk data hasil Prefest di
kelas kontrol dan di kelas eksperimen:
Tabel 6
Hasil Uji Homogenitas Prestest
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Leavene dfl df2  Sig.
Statistic
Pretest Kontrol _dan Eksperimen ,09 1 47 760
Sumber: Data Olahan PSPP
Berdasarkan tabel 6 di atas, diperoleh nilai sig (0,760>0,05), maka hasil belajar
Pretest di kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk distribusi datanya adalah homogeny.
Berikut ini penelitt memaparkan hasil uji independent sample t-test untuk data
hasil Posttest di kelas kontrol dan kelas eksperimen:
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Tabel 7
Hasil Uji Independent Sample t-test Posttest
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Leavene’s T-Test for Equality
Test for
Equality of
Varience
95%
Confidence
Interval of the
Difference
F Sig t Df Sig.  Mean Std. Lowe Uppe
(2- Error  Error r r
tailed) Differ Diffe
ence r

Posttest Kontrol 1,44 237 2,14 47,00 ,038 10,35 4,84 20,09 ,6l
dan Eksperimen

2,13 43,00 ,039 10,35 4,87 20,26 ,55
Sumber: Data Olahan PSPP

Berdasarkan tabel 7 diatas, bahwa kriteria uji independent sampel t-test yaitu Ha
diterima jika nilai sig.<0,05 (0,038 dan 0,039) maka dapat diartikan bahwa terdapat
perbedaan antara sebelum dan sesudah penggunaan media video pembelajaran berbasis
powtoon sehingga secara ekspresif dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan.

2. Pembahasan

Berdasarkan analisis data dan temuan penelitian maka pembahasan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Penggunaan media video pembelajaran berbasis powtoon di kelas IV SDN 39
Pontianak Tahun 2024/2025 pada semester genap tahun ajaran 2024/2025
menghasilkan hasil observasi yang sangat memuaskan. Dengan rata-rata nilai sebesar
1 dan persentase mencapai 100%, hasil observasi ini menunjukkan bahwa
penggunaan media video pembelajaran berbasis powtoon telah diterapkan dengan
sangat baik dalam konteks pembelajaran di kelas tersebut. Penggunaan media video
berbasis powtoon tidak hanya sekedar digunakan sebagai alat bantu, tetapi juga
menjadi bagian integral dari pembelajaran, memungkinkan peserta didik untuk
mengembangkan pemahaman dan keterampilan mereka tentang materi gaya gravitasi
bumigravitasi bumi.

Penggunaan media video telah membawa dampak positif dalam pembelajaran di
kelas IV di SDN 39 Pontianak Tahun 2024/2025. Dengan interaksi yang baik antara
guru dan peserta didik, serta dapat memanfaatkan media video yang telah buat oleh
peneliti, peserta didik dapat memahami pemahaman yang lebih baik tentang
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mencontohkan gaya gravitasi bumi dalam kehiupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan
bahwa kemajuan teknologi dalam pembelajaran bukan hanya sekadar tren, tetapi juga
merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil
belajar pada peserta didik.

Hal ini sejalan dengan media pembelajaran yang mana menurut pedapat dari
(Hasan et al., 2021:3) adalah alat yang bisa digunakan untuk membantu jalan nya
pembelajaran agar lebih efektif dan optimal. Pada saat ini proses pembelajaran tidak
hanya terpaku kepada buku dan papan tulis saja, karna saat ini banyak sekali media
pembelajaran yang bisa digunakan oleh para pengajar penlitian ini dengan
menggunakan media video.

Dengan demikian, pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV di SDN 39
Pontianak Tahun 2024/2025 dapat membantu dalam pembelajaran bagi peserta didik
dan yang berlangsung di dalam kelas terutama dalam penggunaan media video
berbasis powtoon. Dapat diketahui bahwa penggunaan teknologi sudah ada dalam
kehidupan sehari-hari. Salah satunya terdapat dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah
(2):31 yang berbunyi: ] ) )

Ofva ei‘ﬁu‘ °Y’}A ¢Lw1-= @):u‘ Jlaa ‘\S-:m\ @r— pa e (:3 Lng L éb\ (A:_}
Artinya:"Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya,
kemudian Dia perlihatkan kepada para malaikat seraya berfirman,

Sebutkan kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar".
Ayat ini menunjukkan bahwa Allah telah menganugerahkan manusia kemampuan

belajar dan memahami ilmu, termasuk dalam pengembangan teknologi. Seperti Nabi
Adam yang diajarkan nama-nama benda, manusia juga diberi potensi untuk
menciptakan dan mengembangkan inovasi. Kemajuan teknologi yang ada saat ini
adalah bagian dari proses eksplorasi ilmu yang telah Allah berikan, sehingga harus
dimanfaatkan untuk kebaikan dan kemaslahatan umat.

b. Hasil belajar sebelum menggunakan media video pembelajaran berbasis powtoon di
kelas IV SDN 39 Pontianak Tahun 2024/2025 pada semester genap tahun ajaran
2024/2025 menghasilkan hasil belajar yang belum mencapai kriteria. Dengan rata-
rata nilai sebesar 47,60. Hasil belajar ini dapat menunjukan bahwa pada materi gaya
gravitasi bumigravitasi bumi peserta didik masih belum mencapai kriteria ketuntasan
dalam pembelajaran.

Dapat diketahui bahwa hasil belajar sebelum mencapai hasil yang optimal. Hal ini
sejalan dengan firman Allah dalam surah Yunus (10):101 yang berbunyi:
O3tesd ¥ o3 de M5 SOV 8 P ) V15 cpaldl 8 B )5k 8

Artinya: “"Katakanlah, Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di Bumi!
Tidaklah bermanfaat tanda-tanda (kebesaran Allah) dan rasul-rasul
yvang memberi peringatan bagi orang yang tidak beriman."

Ayat ini mengajarkan bahwa manusia diperintahkan untuk memperhatikan dan

mempelajari alam semesta sebagai tanda kebesaran Allah. Dengan mengamati langit
dan bumi, manusia dapat memperoleh ilmu dan memahami kebijaksanaan di balik
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penciptaan maka dari itu dengan kemajuan dari teknologi sangat berperan penting
bagi umat manusia. Namun, bagi mereka yang tidak beriman, tanda-tanda ini tidak
akan memberikan manfaat karena hati mereka tertutup dari kebenaran. Oleh karena
itu, ayat ini menekankan pentingnya menghubungkan ilmu pengetahuan dengan
keimanan agar dapat mengambil pelajaran dari segala ciptaan Allah.

c. Hasil belajar setelah menggunakan media video pembelajaran berbasis powtoon di
kelas IV SDN 39 Pontianak Tahun 2024/2025 pada semester genap tahun ajaran
2024/2025 menghasilkan hasil belajar yang sudah mencapai kriteria. Dengan rata-
rata nilai sebesar 78,04. Hasil belajar ini dapat menunjukan bahwa pada materi gaya
gravitasi bumigravitasi bumi peserta didik masih telah mencapai kriteria ketuntasan
dalam pembelajaran dan sudah berhasil terutama dalam menggunakan media video
pembelajaran berbasis powtoon.

Dapat diketahui bahwa hasil belajar setelah mengunakan media sudah mencapai
hasil yang optimal. Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam surah An-Nahl ayat
44 yang berbunyi: )

05K #4lal5 2l O30 W oo U 3 S8 S W15 5015 iy

Artinya: "(mereka Kami utus) dengan membawa keterangan-keterangan (mukjizat)
dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan Ad-Zikr (Al-Qur'an) kepadamu,
agar engkau menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan
kepada mereka dan agar mereka memikirkan."

Ayat tersebut menerangkan kepada seluruh manusia apa yang telah diturunkan

kepada mereka yakni al-Qur’an itu, mudah-mudahan dengan penjelasanmu mereka
mengetahui dan sadar dan supaya mereka senantiasa berpikir lalu menarik pelajaran
dalam kehidupannya. Ayat ini juga menjelaskan bahwa sebagai seorang guru harus
menggunakan sumber belajar atau media pembelajaran yang berbantuan teknologi
untuk membantu memudahkan peserta didik dalam belajar dikelas.

d. Pada penggunaan media video terdapat pengaruh yang signifikan dalam
menggunakan media video pembelajaran berbasis powtoon pada materi gaya
gravitasi bumi kelas IV SDN 39 Pontianak Tahun 2024/2025 pada semester genap
tahun ajaran 2024/2025. Hal ini dibuktikan melalui uji independent sampel t-test
yang memperlihatkan nilai signifikansi 0,038<0,05 dan 0,039<0,05.Dapat dilihat hal
ini sejalan dalam (Palupi et al., 2021:46) yaitu memiliki tujuan untuk mengetahui
apakah ada perbedaan kriteria dalam penelitian ini yang mana nilai signifikan kurang
dari 0,05 maka dari itu nilai diatas memiliki pengaruh.

D. KESIMPULAN
Berdasarkan termuan dan pembahasan yang telah di paparkan sebelumnya, maka
kesimpulan dalam penelitian yaitu: Penggunaan media video pembelajaran berbasis
powtoon pada materi gaya gravitasi bumigravitasi bumi telah terlaksanakan dengan baik
dan lancar. Hasil belajar peserta didik yang tidak menerapkan media video pembelajaran
berbasis powtoon pada mata pelajaran IPA di kelas kontrol pada saat Pretest rata-rata
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nilai peserta didik sebesar 47,60 sebelum dilakukan pembelajaran. Sedangkan pada saat
Posttest rata-rata nilai peserta didik sebesar 65,28. Hasil belajar peserta didik yang
menerapkan media video pembelajaran berbasis powtoon pada mata pelajaran IPA di
kelas eksperimen pada saat Pretest rata-rata nilai peserta didik sebesar 48,80. Sedangkan
pada saat Posttest rata-rata nilai peserta didik sebesar 78,04.

Pengaruh penggunaan media video pembelajaran berbasis powtoon pada mata
pelajaran IPA di kelas IV di SDN 39 Pontianak Tahun 2024/2025. Berdasarkan analisis
data diperoleh bahwa nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,038 yang mengartikan bahwa 0,038 <
0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga, terdapat pengaruh penggunaan media
video pembelajaran berbasis powtoon pada mata pelajaran IPA di kelas IV di SDN 39
Pontianak Tahun 2024/2025.
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